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The Relationship between Basic Conditioning Factors and Activity Of Daily 

Living in Elderly Survivor Diabetes Mellitus Type-2 at Puskesmas Temon II 

Kulon Progo, Yogyakarta City 2021 

Hana Kana Dia1, Ch. Hatri I2 

 

HANA KANA DIA. “The Relationship between Basic Conditioning Factors and 

Activity Of Daily Living in Elderly Survivor Diabetes Mellitus Type-2 at 
Puskesmas Temon II Kulon Progo, Yogyakarta City 2021.” 

Background: Yogyakarta has the highest number of diabetes survivors (2.6%). 
One that causes a decrease in the quality of life of diabetes survivors is called the 
Basic Conditioning Factor in daily activities. Characteristics of Basic Conditioning 

Factors, namely gender, health status, health service system, socio-cultural status, 
family system, lifestyle, settlement, resources, while Activity of daily living is one 

measuring tool to assess the functional capacity of a person who often sees the 
quality of life and main activities. for self-care. 
Objective: To know the relationship between basic conditioning factors and 

activity of daliy living in elderly Diabetes Milletus Type-2 survivor at Puskesmas 
Temon II Kulon Progo, Yogyakarta in 2021.   

Method: The design of this study used a cross sectional study on elderly survivors 
of diabetes milletus type 2 at the Temon II health center on March 7 and 13, 2021. 
The total sample was 78 respondents. The measuring tool uses the Chi-Square 

technique. 
Result: Chi square test results with ɑ=0,05 showed that there is a relationship 
between basic conditioning factors and activity of daliyliving in elderly survivors 

of diabetes milletus type-2 (p-value<ɑ=0,00<0,05) with a strong closeness level of 
0,776. 

Conclusions: There is a relationship between Basic Conditioning Factors and 
Activity Of Daliy Living in elderly survivors of diabetes milletus type-2 at Temon 
II Health Center with a strong degree of closeness. 

Suggestions: Further researchers are expected to examine other factors that can 
affect basic conditioning factors with activity of daliy living. 

Keywords: Basic Conditioning Factors, Activity Of Dali Living, elderly survivor, 
Diabetes Milletus type-2  
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Hubungan Basic Conditioning Factors Dengan Activity Of Daliy Living Pada 

Lansia Survivor Diabetes Milletus Type-2 Di Puskesmas Temon II Kulon 

Progo Kota Yogyakarta 2021 

Hana Kana Dia1, Ch. Hatri I2 

 

HANA KANA DIA. “Hubungan Basic Conditioning Factors Dengan Activity Of 
Daliy Living Pada Lansia Survivor Diabetes Milletus Type-2 Di Puskesmas Temon 
II Kulon Progo Kota Yogyakarta 2021.” 

Latar belakang: Survivor diabetes Indonesia tertinggi diduduki oleh Yogyakarta 
(2,6%). Salah satu yang mengakibatkan  penurunan kualitas hidup pada survivor 

diabetes disebut dengan Basic Conditioning Factor pada aktivitas sehari-hari. 
Karakteristik Basic Conditioning Factors yaitu jenis kelamin, status kesehata, 
sistem pelayanan kesehatan, status sosial budaya, sistem keluarga, gaya hidup, 

pemukiman, sumber daya sedangkan Activity of daily living satu alat ukur menilai 
kapasitas fungsional seseorang yang sering kali melihat kualitas hidup dan aktivitas 

pokok bagi perawatan diri. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan Basic Conditioning Factors Dengan 
Activity Of Daliy Living Pada Lansia Survivor Diabetes Milletus Type-2 Di 

Puskesmas Temon II. 
Metode Penelitian: Desain penelitian ini menggunkan cross sectional pada lansia 

survivor diabetes milletus type-2 di puskesmas temon II pada tanggal 07 dan13 
Maret 2021. Jumlah sampel sebanyak 78 responden. Alat ukur menggunakan teknik 
Chi-Square.    

Hasil Penelitian: Hasil uji Chi-square dengan ɑ=0,05 menunjukan ada hubungan 
basic conditioning factors dengan activityof daliy living pada lansia survivor 

diabetes milletus type-2 (p-value<ɑ=0,00<0,05) dengan tingakt ke eratan kuat 
sebesar 0,776.  
Kesimpulan: terdapat hubungan Basic Conditioning Factors dengan Actifity Of 

Daliy Living pada lansia survivor diabetes milletus type-2 di Puskesmas Temon II 
dengan tingkat keeratan kuat.  

Saran: penelitian selanjutnya diharapkan meneliti tentang faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi Basic Conditioning Factors dengan Actifity Of Daliy Living. 
Kata kunci : Basic Conditioning Factors, Activity Of Dali Living, lansia survivor, 

Diabetes Milletus type-2  
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang ditandai dengan 

kadar glukosa darah melebihi normal International Diabetes Federation (IDF)1. 

Penyakit ini biasanya di tandai dengan hiperglikemia akibat gangguan kerja pada 

insulin, sehingga mengakibatkan penumpukan karbohidrat dalam bentuk glukosa 

yang menyebabkan peningkatan gula dalam darah.  Salah satu yang mengakibatkan  

penurunan kualitas hidup pada survivor diabetes milletus disebut dengan Basic 

Conditioning Factor2. 

Kualitas hidup terdiri atas empat domain yaitu fisik, psikologik, sosial dan 

lingkungan. Orem (2001;2007), dalam teori self care defisit menyatakan terdapat 

Basic Conditioning Factors yang dapat berpengaruh pada perawatan diri seseorang. 

Beberapa hal yang termaksud dalam Basic Conditioning Factors adalah usia, jenis 

kelamin, status perkembangan, status kesehatan, status sosial budaya,sistem 

perawatan kesehatan, sistem keluarga, pola kehidupan, lingkungan, ketersediaan 

sumber. Akibat dari penurunan kualitas hidup terjadilah gangguan dalam 

melakukan aktivitas keseharian yang di sebut  Activity of daily living. Activity of 

daily living merupakan salah satu alat ukur untuk menilai kapasitas fungsional 

seseorang yang sering kali melihat kualitas hidup dan merupakan aktivitas pokok 

bagi perawatan diri11. 

Hasil Studi pendahuluan pada tanggal 04 November 2021, dilakukan wawancara 

dan observasi dengan survivor diabetes milletus type-2 di puskesmas Temon II 

Kulon Progo, dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan didapat beberapa 

data, yaitu jumlah survivor diabetes milletus type-2 di puskesmas Temon II, jenis 

kelamin survivor diabetes milletus type-2 di puskesmas Temon II. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. pendekatan cross sectional dilakukan dengan mempelajari 

dinamika korelasi, observasi, dan pengumpulan data sekaligus pada suatu saat 
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(point time approach). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 07 dan 13 April 

2021 di Puskesmas Temon II pada penelitian ini adalah 78 lansia survivor diabetes 

milletus type-2  dan pada penelitian ini menggambarkan mengenai Hubungan basic 

conditioning factors dengan activity of daliy living pada lansia survivor diabetes 

milletus type-2 di Puskesmas Temon II Kulon Progo Kota Yogyakarta 2021. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

1. Karakteristik  

Tabel 1. Distrubusi frekuensi responden berdasarkan usia pada lansia  

survivor diabetes milletus Type-2 Di Puskesmas Temon II Kulon 

Progo Kota Yogyakarta 2021 

 

 

 

 

      

     

Sumber : Data primer terolah(2021) 

 

Tabel 2. Distrubusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada  

lansia survivor  diabetes milletus type-2 Di Puskesmas Temon II 

Kulon Progo Kota Yogyakarta 2021  

 

 

 

 

 

 

No. Usia Frekuensi Presentase  

(%) 

1. 45-59 31 39,7 

2. 60-74 38 48,7 

3. 75-90 9 11,5 

                Total  78 100,00 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase  

(%) 

1. Laki-Laki 15 19,2 

2. Perempuan 63 80,8 

           Total  78 100,00 
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2. Univariate 

a Basic conditioning factors  

Tabel 3.  Distrubusi frekuensi responden berdasarkan Basic  

conditioning factors survivor diabetes milletus type-2 Di 

Puskesmas Temon II Kota Yogyakarta 2021 

 

 

 

 

Sumber : Data primer terolah Maret, 2021 

b Activity Of Daliy Living  

Tabel 4. Distrubusi frekuensi responden berdasarkan Activity Of Daliy   

Living pada lansia survivor diabetes milletus type-2 Di 

Puskesmas Temon II Kota Yogyakarta 2021 

Sumber : Data primer terolah Maret, 2021 

 

 

 

 

 

 

No. Basic conditioning 

factors 

Frekuensi Presentase  

(%) 

1. Kurang Baik 35 44,9 

2. Cukup baik 27 34,6 

3. Baik 16 20,5 

Total  78 100,00 

No. Activity Of Daliy 

Living 

Frekuensi Presentase  

(%) 

1. Ketergantungan 

berat 

35 44,9 

2. Ketergantungan 

ringan 

33 42,3 

3. Mandiri 10 12,8 

Total  78 100,00 
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3. Bivariat  

Tabel 5. Hubungan Basic Conditioning Factors Dengan Actifity Of Daliy   

Living Pada Lansia Survivor Diabetes Milletus Type-2 Di 

Puskesmas Temon II Kolon Progo Kota Yogyakarta Tahun 2021 

Sumber : Data primer terolah Maret, 2021 

 

B. Pembahasan 

1. Basic Conditioning Factors pada lansia survivor diabetes milletus Type-2 

Hasil Analisis tabel 3  menunjukan bahwa sebagian besar responden 

penelitan berdasarkan basic conditioning factors adalah pada lansia 

survivor diabetes milletus type-2 yang memiliki basic conditioning factors 

dengan kategori kurang baik sejumlah 35 orang (44,9%) dan sebagian kecil 

adalah pada lansia survivor dengan kategori baik 16 orang (20,5%). 

Basic Conditioning Factors adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan self care yaitu usia, jenis kelamin, 

status perkembangan, status kesehatan, sosiokultural, sistem pelayanan 

kesehatan, sistem keluarga, pola keluarga, pola hidup, lingkungan dan 

ketersediaan sumber6. 

penelitian ini dikatakan basic conditioning factors kurang baik karena 

memiliki keterbatasan pada status kesehatan,sedangkan basic conditioning 

factors cukup baik karena memiliki  sistem perawatan kesehatan, sistem 

No      Actifiy of Daliy 

            Living 

Basic 

Conditioning 

Factors 

Keterga

ntungan 

berat 

Ketergant

ungan 

ringan 

Mandiri Total Sig 

1.  Kurang Baik 35 0 0 35  

2.  Cukup Baik 0 27 0 27 0,00 

3.  Baik 0 6 10 16  

 Total 35 33 10 78  

STIK
ES B

ETH
ESD

A
 Y

A
K
K
U

M



keluarga, pola kehidupan, lingkungan dan ketersedian sumber yang cukup 

baik dan dikatakan basic conditioning factors baik karena pada status 

perkembangan dan status kesehatan tidak memiliki masalah. Dari 

permasalah tersebut mengakibatkan faktor ketergantungan pada Activity Of 

Daliy Living. 

2. Actifity Of Daliy Living pada lansia survivor diabetes milletus Type-2 

Hasil Analisis tabel 4 pada lansia dengan kategori ketergantungan berat 

sejumlah 35 responden (44,9) sedangkan terendah dengan kategori mandiri 

10 responden (12,8). Actifity Of Daliy Living merupakan salah satu  alat 

ukur untuk menilai kapasitas fungsional pada seseorang yang sering kali 

mencerminkan kualitas hidup dan merupakan aktivitas pokok bagi 

perawatan diri. 

Pada penelitian ini semakin lansia memiliki ketergantungan dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari (Activity Of Daliy Living) maka lansia tidak 

mampu melakukan aktivias perawatan diri dan aktivitas sehari-hari secara 

mandiri . 

3. Hubungan Basic Conditioning Factors Dengan Actifity Of Daliy Living 

Pada Lansia Survivor Diabetes Milletus Type-2  

Hasil Analisis tabel 5 penelitian ini memperoleh data berupa kategori basic 

conditioning factors terbanyak yang diterima responden adalah kategori 

basic conditioning factors kurang baik sejumlah 35 responden dan kategori 

activity of daliy living terbanyak adalah kategori ketergantungan berat 35 

responden. Hasil uji analisis bivariat menggunakan chi-square didapatkan 

hasil berupa nilai signifikansi sebesar 0,00. Nilai signifikasi < ɑ (0,00< 0,05) 

maka Hɑ diterima, terdapat hubungan basic conditioning factors dengan 

activity of daliy living pada lansia survivor diabetes milletus type-2 di 

Puskesmas Temon II Kulon Progo Kota Yogyakarta 2021. 

Pada penelitian ini  adanya hubungan basic conditioning factors dengan 

actifity of daliy living, sedangkan dari hasil koesioner didapatkan hasil 

negatif terkait jumlah terbanyak pada pertanyaan dengan kategori basic 

conditioning factors kurang baik dan ketergantungan berat pada actifity of 
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daliy living. Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 07 dan 13 April 2021 

menggambarkan bahwa basic conditioning factors dan activity of daliy 

living pada survivor diabetes milletus type-2 di Puskesmas Temon II Kulon 

Progo Kota Yogyakarta Tahun 2021 cenderung memiliki kategori yang 

tinggi pada kategori ketergantungan berat untuk activity of daliy living dan 

kategori kurang baik untuk basic conditioning factors.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil peneilitian hubungan Basic conditioning factors dengan 

Activity Of Daily Living pada lansia survivor diabetes melitus type-2 di Puskesmas 

Temon II Kulon Progo Kota Yogyakarta Tahun 2021 adalah sebagai berikut :   

a Pada karakteritik responden BCFs (Basic Conditioning Factors) meliputi usia 

dan jenis kelamin, didapatkan hasil pada usia survivor diabetes type-2 60-74 

tahun sejumlah 38 orang (48,7%) dan sebagian kecil adalah lansia pada usia 75-

95 tahun sejumlah 9 orang (11,5%), sedangkan pada jenis kelamin ditemukan 

lebih banyak perempuan sejumlah 63 responden (80,8%) dan jenis kelamin 

terendah pada lansia survivor dibetes milletus type-2 adalah laki-laki sejumlah 

15 responden (19,2). 

b Dari  35 responden yang memiliki basic conditioning factors kurang baik 

memiliki activity of daliy living ketergantungan berat. 27 responden basic 

conditioning factors cukup baik memiliki activity of daliy living ketergantungan 

ringan. 10 responden basic conditioning factors baik memiliki activity of  daliy 

living mandiri. 6 responden basic conditioning factors baik memiliki activity of 

daliy living ketergantungan ringan.  

c Dari  35 responden actifity of daliy living ketergantungan berat memiliki basic 

conditioning factors kurang baik. 27 responden actifity of daliy living 

ketergantungan ringan memiliki  basic conditioning factors cukup baik. 10 

responden actifity of daliy living kategori mandiri memiliki basic conditioning 
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factors  kategori baik. 6 responden activiy of daliy living ketergantungan ringan 

memiliki basic conditioning factors baik. 

d Pada tabel 11 menunjukan signifikansi atau probabilitas (p-value) sebesar 0,00. 

Ketentuan penguji diketahui bahwa nilai signifikansi chi-square sebesar 0,00 

lebih kecil dari 0,05 ( p-value < ɑ) yang berarti bahwa ada hubunga basic 

conditiongi factos dengan activity of daliy living pada lansia survivor diabetes 

type-2 di Puskesmas Temon II Kulon Progo Kota Yogyakarta Tahun 2021.  

e Hasil uji statistik yang telah dilakukan secara komputerisasi menggunakan 

software komputer dengan uji statistik Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 

ɑ = 0,1 didapatkan nilai p-value (0,001) < ɑ (0,1) yang berarti ada hubungan 

basic conditiongi factos dengan activity of daliy living pada lansia survivor 

diabetes type-2 di Puskesmas Temon II Kulon Progo Kota Yogyakarta Tahun 

2021, dengan tingkat keratan kuat yaitu nilai contingency coeffcient (C)= 0,776 
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